
PORTAL
IMAM YUNNI (TEMPO)

IKLAN

JAKARTA — Ketua Komisi Pem-
berantasan Korupsi terpilih,
Abraham Samad, berjanji
akan menuntaskan kasus-ka-
sus besar yang sedang dita-
ngani oleh KPK dalam waktu
setahun.

“Kalau dalam setahun tak
bisa selesai, sudahlah, saya pu-
lang saja ke Makassar,” kata-
nya kepada Tempo kemarin,
sesaat setelah dipastikan me-
nang dalam pemilihan di De-
wan Perwakilan Rakyat. “Ma-
lulah rasanya saya datang jauh
dari Makassar ke Jakarta, tapi
tak bisa apa-apa.”

Menurut dia, kasus-kasus
besar adalah yang selama ini
menjadi perhatian publik. Ia
menolak menyebutkan kasus-
kasus apa yang dimaksudnya

dengan alasan tak mau terke-
san mengarahkan pendapat
masyarakat. Namun pegiat an-
tikorupsi dan mantan penga-
cara di Makassar ini juga me-
mastikan siap menyatakan tak
ada korupsi dalam penjaminan
Bank Century senilai Rp 6,7
triliun kalau memang tak dite-
mukan bukti-bukti korupsi.

Abraham kemarin menang
mutlak mengalahkan empat
kandidat Ketua KPK dalam
voting di Komisi Hukum DPR.
Pria 44 tahun ini menangguk
43 suara. Adapun Bambang
Widjojanto, yang sejak awal
mulus tanpa kritik dari DPR,
cuma memperoleh 4 suara;
mantan Ketua KPK Busyro
Muqoddas meraih 5 suara,
Zulkarnaen 3 suara, dan Ad-

nan Pandupraja 1 suara. Da-
lam pemilihan pemimpin KPK
beberapa saat sebelumnya,Ab-
raham dan Bambang didu-
kung 55 suara, Adnan 51, dan
Zulkarnaen 37. Tiap anggota
Komisi Hukum, yang totalnya
55 orang, masing-masing me-
milih empat nama.

Politikus Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan, Trime-
dya Panjaitan, menilai Abra-
ham memiliki komitmen yang
tinggi untuk menuntaskan em-
pat kasus besar. Kasus-kasus
itu adalah Century, cek pela-
wat, mafia pajak, dan proyek
pembangunan Wisma Atlet di
Palembang.

“Penanganan keempat kasus
tersebut oleh KPK tak meng-
alami perkembangan positif,”

ujarnya setelah pemilihan. Me-
nurut dia, Abraham adalah
orang daerah yang tak terkon-
taminasi dengan pusat kekua-
saan dan hiruk-pikuk aktor
penegak hukum di Jakarta.

Wakil Ketua Komisi Hukum
dari Partai Keadilan Sejahtera,
Natsir Djamil, menjelaskan,
Abraham mendapat dukungan
mutlak lantaran berusia muda
dan dinilai tegas serta berani.
“Dia berkomitmen menuntas-
kan kasus korupsi dalam satu
tahun pertama. Kalau gagal,
dia berani turun,”kata Natsir.
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Kalau gagal, 
dia berani turun.

Ayo, buktikan nyalimu!

■■ Abraham Samad

UJANG ZAELANI (ANTARA)

Tersingkirnya Yunus Husein
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Kesempatan bagi Abraham cs

Publik perlu memberi kesempatan kepada Abra-
ham Samad, ketua terpilih Komisi Pemberantas-
an Korupsi, untuk bekerja. Ia memang bukan ca-

lon yang diunggulkan oleh kalangan aktivis antiko-
rupsi.Tapi, karena telah dipercaya oleh Dewan Perwa-
kilan Rakyat memimpin KPK, ada baiknya ia diberi
waktu untuk menunjukkan kemampuannya meme-
rangi korupsi.

Bukan hanya Abraham yang disorot. Dua pemimpin
KPK terpilih lainnya, Zulkarnaen dan Adnan Pandu-
praja, juga dianggap kurang sesuai dengan harapan ba-
nyak orang. Pandu, yang selama ini dikenal sebagai
anggota Komisi Kepolisian, dan Zulkarnaen (staf ahli
Kejaksaan Agung), masing-masing hanya menduduki
peringkat ketujuh dan keenam versi Panitia Seleksi Pe-
mimpin KPK. Adapun Abraham berada pada ranking
kelima.

Bambang Widjojanto adalah satu-satunya calon ung-
gulan panitia seleksi yang dipilih oleh DPR. Itu pun ia
tidak dinobatkan sebagai ketua, kendati menduduki
peringkat pertama. Nasib yang lebih buruk dialami
oleh Yunus Husein (peringkat kedua), Abdullah Heha-
mahua (ketiga), dan Handoyo (keempat). Ketiganya ter-
singkir karena DPR tak melirik mereka.

Pertimbangan politik tentu menggiring para anggota
Komisi III DPR dalam memilih pemimpin KPK. Mere-
ka jelas mewakili kepentingan berbagai partai politik.
Boleh dibilang, Abraham Samad cs adalah pilihan par-
tai-partai, kalangan yang selama ini justru diragukan
komitmennya dalam pemberantasan korupsi. Bahkan
sederet politikus kini menjadi tersangka korupsi atau
diincar oleh KPK.

Itu sebabnya, penting bagi para pemimpin KPK ter-
pilih segera membuktikan bahwa tak ada deal dengan
partai-partai yang memilih mereka. Caranya antara
lain dengan meneruskan pengusutan kasus yang meli-
batkan politikus Senayan, termasuk Badan Anggaran
DPR, tanpa memandang dari partai mana mereka ber-
asal.

Kasus Muhammad Nazaruddin, bekas Bendahara
Partai Demokrat, mesti menjadi prioritas. Kendati Na-
zar dan tersangka lain kasus Wisma Atlet telah diseret
ke pengadilan, skandal ini masih menyisakan banyak
kejanggalan. KPK terkesan tidak berani mengusut po-
litikus lain di Partai Demokrat yang diduga kuat terli-
bat, seperti Angelina Sondakh. Komisi antikorupsi juga
belum menyentuh anggota DPR yang lain dalam perka-
ra serupa.

Begitu pula pengusutan proyek-proyek lain Nazar
yang bermasalah, seperti proyek Hambalang dan peng-
adaan alat laboratorium di sejumlah kampus. Total
proyek Nazar itu mencapai triliunan rupiah dan terse-
bar di sejumlah kementerian. Publik akan selalu mem-
pertanyakan hasil penyelidikan terhadap kasus-kasus
itu jika KPK tidak segera menuntaskannya.

Pekerjaan rumah lain yang selama ini terkesan di-
abaikan adalah pengejaran Nunun Nurbaetie, tersang-
ka kasus suap pemilihan Gubernur Senior Bank Indo-
nesia. Kebetulan suami Nunun adalah Adang Daradja-
tun,anggota Komisi III, yang ikut memilih para pemim-
pin KPK.

Tanpa segera menunjukkan keseriusan menuntaskan
kasus-kasus itu, masyarakat akan curiga bahwa para
pemimpin KPK telah dikendalikan oleh kalangan Se-
nayan. Padahal, begitu terpilih, mereka semestinya tak
ragu memerangi korupsi sesuai dengan amanat un-
dang-undang dan keinginan rakyat. �

KUTIPAN
“Kalau dalam setahun tak bisa selesai,
sudahlah, saya pulang saja ke Makassar.”

Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi terpilih, Abraham
Samad, di Jakarta kemarin, berjanji akan menuntaskan
kasus besar yang ditangani oleh KPK.

“Ada sebuah interferensi politik yang
menakutkan di sana. Saya kira Gedung
Putih bangga akan hal tersebut.”

Direktur Operasional Airbus John Leahy, di Washington
kemarin, mengungkapkan bahwa Amerika Serikat menekan
Lion untuk membeli Boeing.

Enam fraksi itu pendu-
kung opsi mengusut
kasus Bank Century.

JAKARTA — Kegagalan Yunus
Husein masuk jajaran pe-
mimpin Komisi Pemberan-
tasan Korupsi dipicu “perpe-
cahan” koalisi partai-partai
pendukung pemerintah yang
tergabung dalam Sekretariat
Gabungan.

Ketua Partai Demokrat
Benny Kabur Harman me-
ngatakan Sekretariat Ga-
bungan gagal menyatukan
suara dalam pemilihan pe-
mimpin dan Ketua KPK di
Komisi Hukum Dewan Per-
wakilan Rakyat kemarin. Ia
juga mengakui lemahnya ko-
munikasi di lingkup internal
Setgab. “Setgab sangat tak
efektif dalam pemilihan pe-
mimpin KPK ini,”kata Benny,
yang juga Ketua Komisi Hu-
kum DPR,di gedung DPR,Ja-
karta.“Saya rasa Setgab perlu
dievaluasi dan ditinjau lagi.”

Menurut Benny, berdasar-
kan hasil pemungutan suara,
jelas sikap sejumlah anggota
Setgab mendua. Bahkan ia
melontarkan sindiran di ru-
ang sidang seusai pemilihan.
“Beginilah kalau anggota
Komisi suka melompat. Se-
moga melompat ke tempat
yang basah,” ujarnya. Perka-
taannya membuat suasana
sidang riuh.

Sekretaris Fraksi Demo-
krat Saan Mustopa meng-
akui itu bukti kegagalan
fraksinya. Dengan 14 kader-
nya di Komisi Hukum, frak-
sinya tak mampu mendong-
krak perolehan suara Yunus.

Yunus Husein, mantan Ke-

tua Pusat Pelaporan dan
Analisis Transaksi Keuangan
yang dijagokan Demokrat,
terdepak. Lantas, dalam pe-
milihan Ketua KPK, calon
unggulan Demokrat, yakni
Busyro Muqoddas dan Bam-
bang Widjojanto, pun kalah.

Dalam pemilihan empat
pemimpin KPK, Abraham
Samad dan Bambang mem-
peroleh 55 suara,Adnan Pan-
dupraja 51 suara, Zulkarna-
en 37 suara, dan Yunus 20
suara. Berikutnya, Aryanto
Sutadi 3 suara, Abdullah He-
hamahua 2 suara, dan Han-
doyo tanpa suara. Adapun
dalam voting untuk Ketua
KPK, Abraham meraih 43
suara, Busyro 5 suara, Bam-
bang 4 suara, Zulkarnaen 3
suara, dan Adnan 1 suara.

Politikus Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan,Trime-
dya Panjaitan, mengatakan

enam fraksi sepakat tak me-
milih Yunus dan Aryanto,
yang dijagokan Demokrat
bersama Zulkarnaen. “Mere-
ka PDIP, Golkar, PKS, PPP,
Gerindra, dan Hanura,”kata-
nya. Enam fraksi itu memi-
liki 35 dari total 54 anggota
Komisi Hukum. Trimedya
menyatakan kubunya inten-
sif menjalin kebersamaan se-
jak sebulan lalu.Soal penam-
bahan suara dari Partai Ke-
bangkitan Bangsa dan Partai
Amanat Nasional, ia meng-
anggapnya cuma bonus.

Enam fraksi itu adalah
pendukung opsi C dalam ra-
pat paripurna mengenai hak
angket kasus Bank Century
pada 2010. Opsi C adalah
merekomendasikan kasus
Century diusut secara hu-
kum. Sementara itu, Demo-
krat, PKB, dan PAN ketika
itu memilih opsi A, yakni

menganggap tak ada pelang-
garan hukum dalam peng-
urusan uang jaminan Rp 6,7
triliun kepada Century.

Wakil Ketua Komisi Hu-
kum dari Partai Keadilan
Sejahtera, Natsir Djamil,
mengakui kegagalan Setgab.
“Setgab tak punya satu ke-
simpulan yang konkret,”
ucapnya. Menurut dia, sejak
rapat pada Kamis malam la-
lu hingga dilanjutkan di Ho-
tel Crowne Plaza kemarin
pagi, Setgab gagal memutus-
kan suara bulat.

Namun Ketua Fraksi PKB
Marwan Jafar membantah
tudingan Setgab telah gagal.
Adapun Sekretaris Fraksi
PAN Teguh Juwarno menya-
yangkan kekalahan Yunus
dan Abdullah.“Keduanya se-
lama ini bersentuhan dengan
antikorupsi,”katanya.
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Toyota Fortuner putih di
area parkir itu sontak
menjadi bahan canda di

antara sejumlah orang yang
sedang menikmati ikan ba-
kar khas Pangkep di Makas-
sar, sekitar tiga pekan lalu.
“Mobil baru, nih,”seseorang
menceletuk.

Abraham Samad, si pemi-
lik mobil, membalas sambil
tertawa.“Iya, beli sekarang
saja, karena kalau nanti ter-
pilih jadi ketua, biar tidak
dikait-kaitkan.”

Pelat nomornya memperli-
hatkan mobil itu dibeli seki-
tar Agustus 2011.

Pada bulan itu pula Abra-
ham mengikuti seleksi pe-
mimpin Komisi Pemberan-
tasan Korupsi. Hasilnya, ia

benar-benar terpilih menjadi
ketua.

Fortuner putih itu kini me-
nyesaki garasi rumahnya di
perumahan pemerintah dae-
rah, tepat di tepi Jalan Mapa-
la, Kecamatan Rappocini,
Makassar. Di sebelah mobil
berbadan bongsor itu tampak
satu unit Toyota Kijang Inno-
va warna perak dan sebuah
minibus Suzuki Carry 1.3.

Ketiga mobil itu menjadi
pelengkap rumah yang diba-
ngun di atas lahan seluas
1.200 meter persegi. Di sana
Abraham tinggal bersama
istrinya, Indriana Kartika,
dan dua anak serta pemban-
tu, sejak pertengahan 2005.

Rumah itu diapit lahan
kosong dan rumah Jumadi

Yunus, bekas Bupati Pang-
kajene Kepulauan.Terpaut
100 meter dari rumah itu,
berdiri rumah Nurdin Halid,
mantan Ketua Persatuan Se-
pak Bola Seluruh Indonesia.

Menurut penuturan Indri-
ana, rumah itu adalah wari-
san orang tuanya almarhum
Yuritno, Bupati Mamuju pe-
riode 1989-1994.“Kami baru
pindah ke sini setelah orang
tua saya mewariskannya,”
ujarnya kemarin.

Sebelumnya mereka, kata
Indriana, harus mengontrak
dari satu rumah ke rumah
lain. Pada saat itu, Indriana
sampai harus menjadi kar-
yawan di PT Bukaka Sing-
tel. Pada 2005, ia berhenti
untuk mengurus anak-anak-

nya.“Saya berani mengata-
kan bapak itu tipe yang sa-
ngat sederhana,”ucapnya.

Di Makassar, Abraham di-
kenal sebagai pengacara se-
kaligus aktivis antikorupsi.
Tapi jejaknya juga tercium
di belantara politik.Tim in-
vestigasi panitia seleksi per-
nah menduga Abraham ber-
afiliasi dengan partai politik.
Dia membantah.

Lelaki 45 tahun itu juga
dekat dengan kelompok Islam
garis keras, seperti Laskar
Jundullah,Abu Bakar
Ba’asyir, Hisbut Tahrir Indo-
nesia, dan Komite Perjuangan
Penegakan Syariat Islam Su-
lawesi Selatan. Untuk yang
satu ini,Abraham mengakui.

� ABDUL RAHMAN | ICHSAN AMIN | IRMAWATI 

Koalisi Pecah, 
Yunus Husein Tersingkir

Kisah Fortuner Ketua Baru

Dua petugas sedang menghitung suara hasil pemilihan pemimpin KPK di Komisi III Dewan Perwakil-
an Rakyatp kemarin. 
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